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KOSAKATA / GLOSARI
Alpha 
: Alif, alfa.

Anemia
 : Penyakit kekurangan kadar hemoglobin di dalam darah; kekurangan butir butir darah merah.

Asam Folat 
: Zat untuk otak yang terdapat dalam makanan.

Autosomal 
: Kromosom yang bukan kromosom seks.

Bedah
 : Oprasi besar, pengobatan penyakit dengan jalan memotong (mengiris dsb) bagian tubuh yang sakit; oprasi.

Deferoxamine
 : Obat pengikat zat besi yang berlebih di dalam tubuh.

Desferal 
: Obat pengikat zat besi yang berlebih di dalam tubuh yang di keluarkan oleh Novartis pada tahun 1985.

Diagnosa
 : Penentuan jenis penyakit dengan meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya.

Feritin 
: Zat antara pada proses penyerapan zat besi.
Gen 
: Bagian kromosom yang menjadi lokasi sifat-sifat keturunan; faktor keturunan.

Genetik 
: Umum, lazim; berkaitan dengan kekhasan sifat yang dimiliki oleh suatukelompok.

Gizi 
: Zat makanan pokok yang diperlakukan bagi pertumbuhan dan kesehatan badan.

Hati 
: Organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut,gunanya untuk mengambil sari-sari makan di dalam darah dan menghasilkan umpedu; organ pencernaan dan metabolisme. Terdiri dari beberapa belahan. Tiap lobus memiliki saluran untuk mengalirkan umpedu.

Hemoglobin
: Protein sel darah merah yang memungkinkan darah mengakut oksigen; zatpewarna merah pada butir darah merah.

Hemolitik
: Penyakit kuning.

Hepatitis
: Radang hati (B dan atau C adalah tingkatan parahnya).

Hepatomegali 
: Pembesaran / pembengkakan hati.

Herediter 
: Menurun secara genetik dari orangtua kepada anak.
HIV 
: Human Immunodeficiency Virus.

Hormon 
: Zat yang dibentuk oleh bagian tubuh tertentu misalnya kelenjar gondok dalam jumlah kecil dan dibawa ke jaringan tubuh lainnya serta mempunyai pengaruh khas (merangsang dan menggiatkan kerja alat-alat tubuh).

Infeksi 
: Terkena hama, kemasukan bibit penyakit, ketularan penyakit; peradangan; pengembangan penyakit (parasit) dalam tubuh.

Infus 
: Memasukan cairan dalam tubuh dengan waktu yang telah ditentukan.

Intraabdominal
: Bagian dalam yang tidak normal.

Iron Chelating
: Pengikataan / penghancuran zat besi berlebih dalam
Agent
tubuh.
Jaringan 
: Jala-jala; susunan sel merupakan salah satu alat pada tubuh; tela; kumpulan sel yang memiliki bentuk, susunan dan fungsi yang sama.

Kelasi Besi 
: Mengeluarkan timbunan zat besi yang berlebih dalam tubuh.

Kongenital 
: Terdapat (dibawa) sejak ia lahir (tentang kelainan atau cacat).

Lien 
: Limpa : Organ tubuh terletak dalam rongga perut sebelah kiri atas, yang menghasilkan cairan yang membantu pencernaan makanan dan membersihkan darah.
Mayor 
: Lebih besar / berat.

Minor 
: Lebih kecil / ringan.

Molekul Globin
: Jenis protein yang membina hemoglobin (Hb) terdiri dari hem dan globin.
Multivitamin
: Berbagai vitamin, bermacam-macam vitamin.

Organ
: Alat yang mempunyai tugas tertentu didalam tubuh manusia (binatang, dsb).

Roentgen
: Alat potret menggunakan sinar-X dapat menembus bagian bagian tubuh seperti tulang.
Sel Darah Merah : Sel darah dewasa yang tidak lagi berperan dalam systemhemoglobin.

Serum
: Barang yang serupa air yang terdapat dalam cairan tubuh seperti dalam darah, limfa, yang menjadi kental; air, darah binatang atau zat cair yang diambil dari darah binatang yang telah dibuat kebal terhadap suatu penyakit untukmenolak penyakit menular; cairan darah yang terpisah setelah darah membeku.
Sintesis Rantai
: Rantai sintesis polimer yang terdiri atas tiga atau lebih
Polipeptid
molekul asam amino.
Splenektomi
: Mengenai limpa.
Splenomegali
: Pembesaran / pembengkakan limpa.

Transfusi Darah: Pemindahan / pemasukan darah kepada orang yang memerlukan.
Urine
: Zat cair buangan yang terhimpun didalam kandung kemih dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui saluran kemih; air kemih; aie seni.

Zat Besi
: Zat yang terdapat dalam darah.
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